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Di Indonesia cukup banyak dilakukan penulisan kembali dan penerbitan cerita rakyat, baik untuk keperluan
cerita anak-anak, maupun untuk kepentingan dokumentasi dan inventarisasi. Melalui pendataan yang
dilakukan untuk kepentingan penelitian ini, dapat dilihat bahwa cerita rakyat untuk anak paling banyak
diterbitkan dalam kurun waktu dua puluh tahun belakangan ini. Paling tidak ada enam penggunaan dari
buku-buku tersebut yang dapat disebutkan di sini, yaitu

(1) sebagai bacaan penghibur (leisure reading) yang ditulis dalam bahasa Indonesia dan bahasa daerah,

(2) sebagai teks bacaan buku pelgaran bahasa Indonesia,

(3) sebagai teks bacaan buku pelgaran bahasa Belanda dan bahasa daerah, (4) sebagal teks bacaan buku
pelgaran bahasa Inggris,

(5) sebagai bacaan pendidikan yang berkaitan dengan budi pekerti, dan

(6) sebagai bacaan pendidikan yang berkaitan dengan nilai-nilai moral Pancasila.

Penulisan kembali ceritarakyat untuk bahan bacaan anak mengundang berbagali argumentasi. Paling tidak
ada lima masalah yang telah dilontarkan oleh para peneliti Barat. Pertama, berkaitan dengan asal cerita
rakyat. Karenaberasal dari tradisi lisan, maka ada pendapat yang mengatakan bilamana cerita rakyat sudah
menjadi bahan bacaan, maka tak

dapat disebut lagi sebagai ceritarakyat (Shannon, 1986: 117). Kedua, berkaitan dengan kejujuran
pengarang. Seseorang yang menuliskan kembali suatu cerita rakyat seyogyanya mencantumkan dalam
bukunya selain data-data dari sumbernya, juga memberikan keterangan apakah cerita tersebut merupakan
saduran, versi pendek, atau penceritaan kembali (lihat Ord, 1986:

115). Ketiga, berkaitan dengan mutu penulisan atau ketrampilan penulis. Tidak semua pengarang
menghasilkan versi yang baik; adaversi yang

bersifat moralistis, ada yang sangat disederhanakan, ada yang memberikan keterangan panjang lebar dan
amat membosankan pada setiap kejadian, dan ada pula yang memberikan banyak detil-detil seperti sebuah
novel (lihat Nodelman, 1982: 9 dan lihat pula Smith, 1980: 18). Keempat, berkaitan dengan maksud
penulisan kembali ceritatersebut. Misalnya: 1. Untuk kepentingan target pembaca, seperti yang dilakukan
Charles Perrault. la mengubah beberapa bagian dongeng Cinderella supaya cocok dengan

pembaca bukunya, yaitu anak-anak yang berasal dari golongan bangsawan;

2. Untuk menghilangkan hal-hal yang dianggap tabu supaya dapat dibaca anak, seperti yang dilakukan oleh
Grimm bersaudara; 3. Untuk kepentingan suatu paham, yaitu feminisme yang bermaksud mengubah citra
tokoh wanita dalam ceritarakyat (lihat Lurie, 1990: 16-28). Perubahan-perubahan semacam ini antaralain
dianggap sebagai penyebab ceritarakyat mengalami distorsi (Nodelman, 1990: 145). Kelima, berkaitan
dengan asal usul koleksi. Timbul pertanyaan, apakah cerita yang diberikan pada anak sebaiknyayang


http://lib.ui.ac.id/opac/themes/libri2/detail.jsp?id=91280&lokasi=lokal

berasal dari koleksi di lapangan ataukah yang sudah dituliskan kembali (lihat Lurie, 1990: 22 dan lihat pula
Smith, 1980: 18).Sesuai dengan keadaan di Indonesia, masalah yang disoroti dalam disertasi ini adalah
penulisan kembali (retelling) ceritarakyat untuk anak di Indonesia ditinjau dari penygjian cerita. Hal ini
berkaitan dengan masalah ketiga di atas, yaitu kualitas penulisan. Untuk itu, dibahas 22 versi dongeng
Bawang Merah Bawang Putih dari 21 penceritakembali (untuk selanjutnya disebut pengarang). Penelitian
dilaksanakan dengan membandingkan penyajian cerita 22 vers tersebut. Perlu dikemukakan, bahwa pada
awalnyatelah diteliti 128 ceritarakyat yang terdiri dari 8 judul cerita (tema). Kedelapan judul ini merupakan
temayang paling sering dituliskan dan diterbitkan kembali sehingga muncul dalam berbagai versi tulis.
Cerita-ceritaini berjenis dongeng, legenda, dan mite. Berhubung metode kerja dan metode penelitian yang
dipakal ternyata dapat diterapkan pada ketiga jenis ceritarakyat ini, maka diputuskan untuk menggunakan
dan menuliskan satu contoh sgja, yaitu Bawang Merah Bawang Putih.



